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RINGKASAN

Lulusan SMK diharapkan dapat berpeluang bekerja, menjadi
wirausahawan dan melanjutkan studi ke pendidikan tinggi. Dilain pihak, sampai
saat ini masih muncul gejala-gejala yang menunjukkan harapan tersebut belum
dapat terealisasi seutuhnya. Kegamangan/mispersepsi/ kekeliruan beliefe
mengenai pendidikan kejuruan oleh para stakeholder memiliki dampak yang
sistematis pada outcame lulusan SMK dikarenakan berpengaruh pada action yang
dilakukan oleh para stakeholder dari hulu (pengambil kebijakan) sampai dengan
hilir (pelaksana kegiatan). Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan
Tingkat Pemahaman Ideal Kepala Dinas Pendidikan terhadap Pendidikan
Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja; (2) mendeskripsikan Tingkat
Pemahaman Kepala Sekolah, Guru dan Siswa SMK terhadap Pendidikan
Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja; dan (3) memaparkan rekomendasi
terkait eksistensi pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja yang bisa
dilakukan para stakeholder. Untuk menjawab tujuan pertama dilakukan dengan
studi literatur. Metode survey dengan memberikan angket berupa isian tertutup
dan isian terbuka digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab tujuan kedua
dan ketiga. Jumlah responden kepala SMK sebanyak 5 responden, guru SMK
sebanyak 5 responden dan siswa SMK sebanyak 110 responden berasal dari
SMKN 2 Pengasih, SMK Muhammadiyah 2 Wates, SMK Maarif 3 Wates, SMKN
1 Sedayu dan SMKN 2 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Tingkat Pemahaman Ideal Kepala Dinas Pendidikan terhadap Pendidikan
Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja harus dapat memahami 11 aspek
secara baik dan komprehensif, meliputi aspek arti, fungsi, tujuan, manfaat,
karakteristik, prisnsip, asumsi, landasan, model penyelenggaran, kurikulum dan
kerjasama dalam pendidikan kejuruan; (2) Secara umum tingkat pemahaman
pendidikan kejuruan sebagai pendidikan kejuruan oleh Kepala SMK dalam
kategori “paham” (skor rerata 4,15), tingkat pemahaman Guru SMK dalam
kategori “paham” (skor rerata 4,05), dan tingkat pemahaman Siswa SMK dalam
kategori “paham” (skor rerata 4,12). Meskipun demikian perlu dilakukan
penguatan pada aspek yang dinilai masih kurang paham terutama pada aspek
landasan dan fungsi kejuruan; dan (3) Rekomendasi terkait eksistensi pendidikan
kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja yang bisa dilakukan para stakeholder,
diantaranya adalah: (a) Guru harus berinovasi, variatif dan mengikuti update
perkembangan terkait pelaksanaan pembelajaran; (b) pendidikan kejuruan perlu
memberikan materi kewirausahaan dengan lebih terencana dan terstruktur; (c)
kerjasama dan kolaborasi dibutuhkan antara perumus kebijakan, penyedia tempat
kerja, fasilitator pembelajaran (guru SMK); (d) link and match SMK dengan dunia
kerja harus diupayakan; dan (e) perlunya peran perguruan tinggi khususnya
perguruan tinggi pencetak praktisi pendidikan kejuruan dalam penanaman
pemahaman konsep pendidikan kejuruan pada para stakeholder.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lulusan SMK diharapkan dapat berpeluang  bekerja, = menjadi
wirausahawan dan melanjutkan studi ke pendidikan tinggi. Munculnya
gejala-gejala bahwa harapan tersebut belum dapat terealisasi seutuhnya perlu
ditindaklanjuti oleh para stakeholder. Gejala-gejala tersebut diantaranya
adalah: (1) Berdasarkan data BPS (Maryadi, 2015) bahwa angka pengangguran
tertinggi berasal dari lulusan SMK sebesar 12,65%; (2) R. Sultani, Patdono dan
Maria, (2011) menyatakan bahwa berdasarkan penelusuran di  dunia
industri/perusahaan, rata-rata perusahaan lebih memilih lulusan SMA
dibandingkan lulusan SMK; (3) Elih Mulyana (2014) menyimpulkan bahwa
lulusan SMK dengan kebutuhan DU/DI masih memiliki kesenjangan
(mismatch); (4) Menteri Koperasi dan UKM Anak Agung Gede Ngurah
Puspayoga mengatakan, bahwa jumlah pengusaha di Indonesia hanya sekitar
1,65 persen dari jumlah penduduk saat ini, dimana hal tersebut menunjukkan
bahwa masih sedikitnya lulusan SMK penyumbang wirausaha di Indonesia
(Agung, 2015); dan (5) adanya ketidaksesuaian bidang studi di perguruan
tinggi tempat melanjutkan studi dengan program keahlian di SMK dengan studi
kasus di Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektronika yang terjadi di
setiap angkatan, khusus pada tahun 2015 ditemukan 33% mahasiswa lulusan
SMK yang program keahliannya tidak sesuai dengan Ranah Keilmuan
Elektronika. Beberapa gejala tersebut menunjukkan bahwa adanya
permasalahan dalam proses pembentukan outcame lulusan SMK.

Besarnya lulusan SMK sebagai penyumbang pengangguran disebabkan
oleh karena sarana penunjang kegiatan belajar di SMK yang jumlahnya masih
kurang, ketidaksesuaian antara tenaga pengajar dengan bidang kejuruan yang
dibebankan pada guru tersebut, dan waktu pengajaran yang lebih banyak ke

teori daripada praktik. Masalah tersebut muncul karena pemahaman yang



kurang terhadap teori dan konsep pendidikan kejuruan. Tanpa pemahaman
yang baik dan benar tentang teori dan konsep pendidikan kejuruan tersebut
maka para pemangku kejuruan sulit untuk menentukan program-program, isi
kurikulum, jenis dan jumlah sarana dan prasarana yang dibutuhkan, tenaga
pendidik yang berkompeten di bidangnya, pengalaman belajar yang bermakna
serta strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai kebutuhan peserta didik pada
jamannya. Permasalahan tersebut perlu ditelaah agar ditemukan
rekomendasi/solusi terbaik dengan filosofi pendidikan kejuruan sebagai
pijakan pengambilan proses pembentukan outcame lulusan SMK.

SMK sebagai pendidikan kejuruan merupakan bagian dari VET
(Vocational Education and Training). VET merupakan pendidikan dan
pelatihan yang berfokus pada penyediaan keterampilan untuk bekerja. Lulusan
VET harus memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam dunia kerja.
Dilain pihak dunia kerja memiliki kebutuhan keterampilan yang dapat berubah
sesuai perkembangan teknologi (globalisasi). Menindaklanjuti hal tersebut Putu
(2010) menyatakan bahwa kurikulum VET, pengajaran dan pembelajaran harus
adaptif dengan kondisi dan kebutuhan dunia kerja baru, antisipatif persyaratan
keterampilan masa depan, kebutuhan peserta didik sebagai manusia seutuhnya
untuk pemenuhan pribadi dan persiapan untuk hidup. Dengan kata lain VET
sebagai pendidikan dunia kerja perlu melakukan persiapan yang tepat melalui
kurikulum dan pembelajaran untuk menghasilkan lulusan terampil menghadapi
perubahan. Hal tersebut dikarenakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
SMK mengacu pada perencanaan kebijakan dan program (kurikulum) di SMK.
Perencanaan kebijakan dan program tersebut berkaitan dengan pemahaman
teori dan konsep mengenai pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia
kerja. Dimana kesemuanya itu berpijak kepada filosofi pendidikan kejuruan.

Pemahaman filosofi pendidikan kejuruan yang didukung oleh teori dan
konsep pendidikan kejuruan dapat memberikan sumbangan landasan berfikir
yang tepat kepada para pemangku pendidikan kejuruan (stakeholder). Pijakan
tersebut merupakan hal penting dalam membangun keyakinan (belief) dan

pandangan yang baik, benar dan komprehensif dalam pengembangan



pendidikan kejuruan. Keyakinan dan pandangan tersebut berpengaruh pada
kualitas tindakan (action) para stakeholder pendidikan kejuruan. Tindakan
yang dimaksud adalah proses dari hulu oleh pengambil kebijakan sampai
dengan hilir oleh para pelaksana kegiatan (pembelajaran), dimulai dari
pengembangan kebijakan, penentuan program, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, dan kualitas lulusan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemahaman stakeholder mengenai filosofi pendidikan kejuruan yang tepat
akan memberikan dampak yang besar terhadap outcame lulusan SMK.

Peran stakeholder dalam upaya penyiapan lulusan adaptif terhadap dunia
kerja sangat besar. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Slamet
(2014) bahwa mengingat lulusan SMK dirancang untuk memasuksi dunia kerja
(utamanya) yang relevan, maka perencanaan pengembangan SMK harus
didasarkan atas manpower planning approach, bukan social demand planning
approach agar lulusannya selaras dengan kebutuhan dunia kerja. Manpower
planning approach dalam hal ini adalah stakeholder. Stakeholder yang paling
bersinggungan dengan proses penyiapan tersebut terdiri atas Kepala Dinas
Pendidikan, Kepala Sekolah, Guru dan Siswa SMK. Para stakeholder tersebut
perlu secara bersinergi mendukung tujuan VET dalam hal ini pendidikan
kejuruan yaitu sebagai pendidikan penyiapan dunia kerja.

Pemahaman tujuan VET sendiri perlu dipahami secara mendalam baik
secara konsep maupun teknis oleh para stakeholder. Kegamangan konsep
pendidikan kejuruan dari para stakeholder akan mengakibatkan terganggunya
beliefe pada teknis pelaksanaan upaya penyiapan lulusan ke dunia kerja. Hal ini
dikarenakan action atau tindakan penyiapan kurikulum, pengajaran dan
pembelajaran VET yang baik berasal dari beliefe yang berkembang atas dasar
pemahaman prinsip dan konsep VET yang tepat. Dengan demikian diperlukan
pemahaman konsep dan teknis yang mendalam oleh para stakeholder terhadap
pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja agar menghasilkan
outcame yang sesuai.

Menindaklanjuti berbagai paparan yang telah dipaparkan, maka

urgensitas perlunya diketahui tingkat pemahaman teori dan konsep pendidikan



kejuruan dalam pengembangan kebijakan, program dan kegiatan oleh para
stakeholder terkait outcame yang dicapai oleh SMK sangat penting dan
mendesak. Hal tersebut dikarenakan kegamangan/mispersepsi/ kekeliruan
beliefe mengenai pendidikan kejuruan oleh para stakeholder memiliki dampak
yang sistematis pada outcame lulusan SMK. Dengan diperolehnya informasi
tingkat pemahaman stakeholder, maka dapat ditemukan rekomendasi atau
solusi untuk menghasilkan outcame lulusan SMK yang sesuai, yaitu: (1)
bekerja (tingkat keterserapan bekerja tinggi, pengguna Ilulusan puas,
kompetensi relevan dan berdaya saing); (2) berwirausaha (meningkatkan
prosentase wirausahawan di Indonesia); dan (3) melanjutkan studi di perguruan
tinggi (kesesuaian bidang studi lanjut).

B. Rumusan Permasalahan

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka rumusan

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Idealnya Tingkat Pemahaman Kepala Dinas Pendidikan
terhadap Pendidikan Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja?

2. Bagaimana Tingkat Pemahaman Kepala Sekolah, Guru dan Siswa SMK
terhadap Pendidikan Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja?

3. Apa saja rekomendasi terkait eksistensi pendidikan kejuruan sebagai
pendidikan dunia kerja yang bisa dilakukan para stakeholder?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan Tingkat Pemahaman Ideal Kepala Dinas Pendidikan
terhadap Pendidikan Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja
2. Mendeskripsikan Tingkat Pemahaman Kepala Sekolah, Guru dan Siswa
SMK terhadap Pendidikan Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja
3. Memaparkan rekomendasi terkait eksistensi pendidikan kejuruan sebagai

pendidikan dunia kerja yang bisa dilakukan para stakeholder



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya adalah:
1. Berguna sebagai bahan untuk mempertegas pentingnya penanaman
pemahaman konsep pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja
2. Dapat dipergunakan sebagai salah satu bahan informasi kepada pihak
pengambil keputusan
3. Memberikan kontribusi berarti bagi pengembangan khasanah ilmu
pendidikan dan pemecahan masalah, khususnya pada pendidikan

kejuruan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan Kejuruan

Menurut UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi,
mengungkapkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Sedangkan vocational education (pendidikan kejuruan) menurut Huges
dalam Soeharto (1988: 1) menyatakan bahwa  vocational education
merupakan pendidikan khusus yang program-programnya atau materi
pelajarannya ditujukan bagi siapapun yang tertarik untuk mempersiapkan diri
bekerja sendiri, atau untuk bekerja sebagai bagian dari suatu grup Kkerja.
Sejalan dengan pendapat tersebut Evans sebagaimana tertuang dalam Muliati
(2007:7) mengemukakan pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem
pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada
satu kelompok pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-bidang
pekerjaan lain. Djohar (2007:1285) mengemukakan pendidikan kejuruan
adalah suatu program pendidikan yang menyiapkan individu peserta didik
menjadi tenaga kerja yang profesional.

Menurut Dewey dalam Rowjesky (2009) tujuan pendidikan adalah
untuk memenuhi kebutuhan individu dalam pemenuhan kebutuhan pribadi
dan persiapan untuk kehidupannya. Oleh karena itu pendidikan vokasi
sebagai pendidikan tinggi yang mempersiapkan mahasiswanya untuk
pekerjaan dengan keahlian tertentu harus memenuhi kebutuhan peserta didik
yang dilayaninya. Pendidikan vokasi harus memikirkan apa yang mereka
butuhkan untuk memasuki dunia kerja; sumber daya apa yang akan
diperlukan; tantangan apa yang mungkin dihadapi oleh tenaga kerja masa

depan; bagaimana pendidikan vokasi harus responsif terhadap trend dan



tantangan globalisasi, lokalisasi, dan individualisasi; bagaimana kurikulum,
pengajaran, dan pembelajaran dikembangkan untuk merespon tantangan ini.
Untuk memacu peningkatan sektor industri diperlukan tenaga kerja
terampil. Tenaga kerja dilapangan kerja sebesar 80% merupakan tenaga kerja
tingkat menengah ke bawah (Wardiman, 1998: 33). SMK sebagai pendidikan
kejuruan harus selalu dekat dengan dunia kerja, karena di SMK
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk pelaksanaan jenis
pekerjaan tertentu. Pendidikan kejuruan memiliki lima fungsi, diantaranya
sosialisasi, kontrol sosial, seleksi dan alokasi, similasi dan konservasi
budaya, serta mempromosikan perubahan demi perbaikan. Dengan kata lain
fungsi pendidikan kejuruan berfungsi sebagai akulturasi (penyesuaian diri)
dan enkulturasi (pembawa perubahan). Pendidikan kejuruan bertujuan untuk
mempersiapkan siswa ke jenjang yang lebih tinggi, memasuki lapangan kerja
(sebagai tenaga kerja atau wirausaha), bermasyarakat, dan mengembangkan
diri sejalan dengan perkembangan. Manfaat pendidikan kejuruan tidak hanya
dirasakan oleh siswa sendiri, melainkan juga akan dirasakan di dunia kerja
dan masyarakat. Karakteristik pendidikan kejuruan adalah demand driven,
hands-on, berfokus pada penguasaan pengetahuan , keterampilan, sikap dan
nilai-nilai di dunia kerja dan kebutuhan akan faslitas pendukung. Terdapat
tiga landasan utama pendidikan kejuruan, yaitu hukum, filosofi dan keilmuan.
Terdapat empat model penyelenggaraan pendidikan kejuruan, diantaranya,

model sekolah, model sistem ganda, model magang dan model unit produksi.

. Hakekat pendidikan vokasi

Pada hakekatnya, program dan kegiatan pembangunan pendidikan
vokasi atau kejuruan diorientasikan pada tujuan strategis pembangunan
pendidikan menengah kejuruan yang mengacu pada Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan Nasional, yaitu “tersedianya dan terjangkaunya
layanan pendidikan menengah Kkejuruan yang bermutu, relevan, dan

berkesetaraan di semua provinsi, kabupaten, dan kota”. (Kemdikbud, 2013:4).



Dalam mempersiapkan peserta didik dalam memasuki abad 21,
lembaga pendidikan kejuruan dituntut untuk benar-benar memahami konsep
dari pendidikan kejuruan sehingga dapat menciptakan peluang bagi siwa
mereka dalam memasuki dunia kerja dan didukung oleh pembuat kebijakan.
Lembaga pendidikan kejuruan diharapkan mampu untuk menyajikan
permasalahan di dunia nyata dan mengajarkan keterampilan serta
pengetahuan untuk menyelesaikannya sehingga para peserta didik berhasil di
perguruan tinggi atau dunia kerja. (Felicity Rogers, 2013: 1)

Lebih lanjut Felicity Rogers (2013: 1) mengungkapkan, untuk
mempersiapkan peserta didik yang siap kerja perlu adanya linked learning.
Linked learning merupakan suatu pendekatan inovatif untuk reformasi SMK
yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam memasuki perguruan
tinggi dan Kkarir dengan menghubungkan pembelajaran di kelas dengan
aplikasi dunia nyata di tempat kerja. Dengan adanya pendekatan tersebut
maka siswa akan memperoleh pengalaman sehingga nantinya akan menjadi
sumber daya manusia yang berkompeten ketika masuk ke perguruan tinggi
atau dunia karir.

Menurut Felicity Rogers (2013: 1), work based learning merupakan
salah satu bagian dari linked learning. Work based learning memberikan
pengalaman belajar dalam bentuk magang, simulasi tempat kerja, magang
bersama dengan pembelajaran berbasis kelas. Dalam work based learning,
pembelajaran yang diberikan terkait dengan keterampilan kerja sebagaimana
seorang pekerja secara nyata melakukan pekerjaan di dunia kerja.

Prosser dalam Rolly R. Oroh (2014: 951) mengemukakan dalil-dalil
dalam pendidikan kejuruan yang dikenal dengan Prosser’s Sixteen Theorems
on Vocational Education. Keenambelas dalil tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut: (1) Pendidikan kejuruan akan efisien apabila disediakan lingkungan
belajar yang sesuai dengan lingkungan dimana kelak mereka akan bekerja, (2)
Latihan kejuruan yang efektif hanya diberikan jika tugas yang diberikan
dalam latihan memiliki kesamaan operasional dengan peralatan dan mesin-

mesin yang sama yang akan dipergunakan dalam kerjanya, (3) Pendidikan



akan efektif jika sejak latihan sudah dibiasakan dengan perilaku yang akan
ditunjukkan dalam pekerjaannya, (4) Dalam pendidikan kejuruan, pelatih
harus berpengalaman dan menerapkan pengetahuan kemampuan dan
keterampilan dalam mengajar, (5) Pendidikan kejuruan harus mengenal
kondisi kerja dan harus memenuhi harapan pasar kerja atau dunia
usaha/industri yang membutuhkan, (6) Sumber data yang paling tepat untuk
menentukan materi pendidikan adalah pengalaman yang erat hubungannya
dengan pekerjaan, (7) Pemberian latihan kejuruan yang efektif untuk semua
profesi, perdagangan, pekerjaan hanya dapat diberikan kepada kelompok
terpilih yang memang memerlukan dan sanggup memanfaatkannya, (8)
Latihan pendidikan kejuruan akan efektif apabila pemberian latihan yang
berupa pengalaman khusus dapat terwujud dalam kebiasaan-kebiasaan yang
benar dalam melakukan dan berfikir secara berulang-ulang hingga diperoleh
penguasaan yang tepat dalam pekerjaannya, (9) Untuk setiap pekerjaan ada
standar minimum kemampuan yang harus dimiliki oleh individu agar dapat
menjabat pekerjaan tertentu, (10) Proses pemantapan yang efektif tentang
kebiasaan bagi setiap pelajar akan sangat tergantung dari proporsi bagaimana
latihan memberikan kesempatan untuk mengenal pekerjaan yang
sesungguhnya, (11) Pendidikan kejuruan akan efektif apabila latihan
diberikan secara langsung dan spesifik sesuai minat dan bakat siswa, (12)
Untuk setiap jabatan tertentu ada bagian inti yang merupakan bagian yang
sangat penting, dan ada bagian lain yang bisa cocok dengan pekerjaan atau
jabatan lain, (13) Pendidikan kejuruan akan dirasakan efisien sebagali
penyiapan pelayanan masyarakat untuk kebutuhan tertentu pada waktu
tertentu, (14) Pendidikan kejuruan dirasakan bermanfaat secara social apabila
hubungan antar manusia diperhatikan, (15) Administrasi pendidikan kejuruan
dikatakan efisien bila bersifat fleksibel, (16) Penyelenggaraan pendidikan
kejuruan hendaknya dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Teori Prosser mengungkapkan bahwa lembaga pendidikan kejuruan
memerlukan lingkungan pembelajaran yang menyerupai duni kerja dan

terpenuhinya peralatan sesuai dengan yang terdapat di dunia kerja. Agar



pelaksanaan pembelajaran di lembaga kejuruan efektif maka harus melatih
dan membiasakan peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran dan
bersikap seperti di dunia kerja yang sesungguhnya. Pendidikan kejuruan
harus melakukan seleksi bakat dan minat. Selain itu tenaga pengajar di
lembaga pendidikan kejuruan akan dapat menghasilkan lulusan yang
berkompeten dan siap kerja apabila memiliki pengalaman sukses dalam
menerapkan skill dan pengetahuan sesuai bidang yang diajarkan. Pendidikan
kejuruan mampu untuk mengembangkan kemampuan produktif sebagai

standar performance berdasarkan kebutuhan industri sesuai actual job.
. Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham. Menurut KBBI, paham memiliki
arti pandai atau mengerti benar (tentang suatu hal). Sedangkan menurut
Benjamin S. Bloom dalam Anas Sudijono (1996: 50) pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat.

Pemahaman dapat juga diartikan tingkatan kemampuan Yyang
mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini dia tidak sekedar hafal secara
verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan,
maka operasionalnya dapat membedakan, mengubah, mempersiapkan,
menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, menjelaskan,
mendemonstrasikan, memberi contoh, memperkirakan, menentukan dan
mengambil keputusan. (Ngalim Purwanto, 1997: 44)

Menurut Yusuf Anas (2009: 151), yang dimaksud dengan pemahaman
adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang sudah diingat
lebih kurang sama dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan maksud
penggunaannya. Menurut Bloom, pemahaman masuk ke dalam taksonomi
ranah kognitif. Seseorang dikatakan memiliki pemahaman akan suatu hal jika

memiliki ciri-ciri mampu menerjemahkan, mampu menafsirkan dan
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mendeskripsikan secara verbal, pemahaman ekstrapolasi, serta mampu
membuat estimasi.

Dari beberapa definisi tentang pemahaman di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa seseorang dikatakan memiliki pemahaman apabila
mengerti setelah sesuatu itu diketahui; mampu untuk menggunakan,
mendeskripsikan, dan menerjemahkan apa yang sudah diketahui sesuai
dengan maksud penggunaannya. Selain itu, seseorang dikatakan paham
apabila mampu untuk mengambil dan menentukan keputusan setelah sesuatu
diketahui. Dalam ranah kognitif, pemahaman konsep (understanding)
merupakan prasyarat mutlak untuk tingkatan kemampuan kognitif yang lebih
tinggi (Pipit, 2013:238). Artinya pemahaman merupakan langkah awal yang
dapat dilakukan oleh seseorang dalam hal ini stakeholder pendidikan
kejuruan untuk dapat merumuskan program-program praktis untuk
menghasilkan outcame lulusan SMK yang siap bekerja.

. Kajian Penelitian Relevan

Karakteristik dan Tuntutan Perkembangan Pendidikan Kejuruan Bidang
Keahlian Seni Rupa Dan Kriya oleh F.X. Supriyono (2015). Hasil penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa sebagai pendidikan kejuruan melakukan
pengalaman belajar untuk membantu mereka dalam mengembangkan diri dan
potensinya yang ditampilkan dalam prinsip learning by doing yang
berorientasi pada dunia kerja. Selain itu melakukan “program antara”
(bridging program) guna memantapkan kemampuan dasar tamatan SMK
bidang keahlian seni rupa dan kriya yang sudah berpengalaman kerja, supaya
siap melanjutkan ke program pendidikan yang lebih tinggi.

Studi Awal Penyerapan Lulusan SMA di Pendidikan Tinggi dan Dunia
Kerja oleh R. Sultani Indra Gunawan, Patdono Suwignjo, dan Maria
Anityasari (2011) yang mengungkapkan bahwa berdasarkan penelusuran di
dunia industri/perusahaan, rata-rata perusahaan lebih memilih lulusan SMA
dibandingkan lulusan SMK. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan pengguna lulusan SMK lebih rendah dari tingkat kepuasan

pengguna lulusan SMA dan dapat dikaitkan dengan kesesuaian kompetensi
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lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Kesesuaian kemampuan lulusan SMK
di dunia kerja oleh Elih Mulyana (2014) menyimpulkan bahwa lulusan SMK
dengan kebutuhan DU/DI masih memiliki kesenjangan (mismatch). Hal
tersebut menunjukkan bahwa adanya kompetensi lulusan sebagai hasil
pengambilan kebijakan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran memiliki
relevansi yang kurang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Kedua hasil
penelitian tersebut menjadi sumber informasi adanya gejala-gejala adanya

permasalahan proses pembentukan lulusan SMK.
. Kerangka Pikir

Lulusan SMK belum dapat memenuhi harapan untuk dapat berpeluang
bekerja, menjadi wirausahawan dan melanjutkan studi ke pendidikan
tinggi. hal tersebut dikarenakan adanya fakta berupa: (1) lulusan SMK
penyumbang pengangguran tertinggi; (2) rata-rata perusahaan lebih memilih
lulusan SMA dikarenakan dinilai memiliki kemampuan kognitif yang lebih
baik dari lulusan SMK; (3) ada missmatch antara output lulusan SMK dengan
kebutuhan DI; (4) wirausaha di Indonesia masih rendah; dan (5)
ketidaksesuaian bidang studi di perguruan tinggi tempat melanjutkan studi
dengan program keahlian di SMK. Masalah tersebut muncul karena
pemahaman yang kurang terhadap teori dan konsep pendidikan kejuruan.
Tanpa pemahaman yang baik dan benar tentang teori dan konsep pendidikan
kejuruan tersebut maka para pemangku kejuruan sulit untuk menentukan
program-program, isi kurikulum, jenis dan jumlah sarana dan prasarana yang
dibutuhkan, tenaga pendidik yang berkompeten di bidangnya, pengalaman
belajar yang bermakna serta strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai
kebutuhan peserta didik pada jamannya. Permasalahan tersebut perlu ditelaah
agar ditemukan rekomendasi/solusi terbaik dengan filosofi pendidikan
kejuruan sebagai pijakan pengambilan proses pembentukan outcame lulusan
SMK. Diharapkan melalui penelitian diperoleh: (1) deskripsi Tingkat
Pemahaman Ideal Kepala Dinas Pendidikan terhadap Pendidikan Kejuruan

Sebagai Pendidikan Dunia Kerja; (2) deskripsi Tingkat Pemahaman Kepala
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Sekolah, Guru dan Siswa SMK terhadap Pendidikan Kejuruan Sebagai
Pendidikan Dunia Kerja; dan (3) rekomendasi terkait eksistensi pendidikan
kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja sebagai pijakan menentukan proses

pembentukan outcame lulusan SMK yang bisa dilakukan para stakeholder.
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BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat non-
eksperimental dengan metode pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.Metode penelitian
yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode survey.Metode survey adalah
suatu metode penelitian yang mengampil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data.

Untuk menjawab rumusan permasalahan pertama diperoleh melalui
studi literatur. Untuk menjawab tujuan kedua dan ketiga menggunakan angket
sebagai instrumen penelitian berisi angket tertutup dan terbuka. Beberapa
isian dalam angket ditelaah secara kualitatif. Penelitian diawali dengan
melakukan studi literatur terkait konsep-konsep pendidikan kejuruan agar
ditemukan pemahaman ideal yang seharusnya dimiliki para stakeholder.
setelah studi literatur, langkah selanjutnya adalah pengembangan instrumen
penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket
kepada para responden dan responden diminta mengisi angket yang
diberikan. Setelah data terkumpul, data dianalisis untuk memperoleh

simpulan penelitian.
B. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan SMKN 2 Pengasih, SMK Muhammadiyah 2
Wates, SMK Maarif 3 Wates, SMKN 1 Sedayu dan SMKN 2 Yogyakarta.
Waktu penelitian dimulai dari bulan Mei 2016 sampai dengan Oktober 2016.

C. Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa SMK, guru SMK, wakil kepala dan
kepala sekolah SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu SMKN 2
Pengasih, SMK Muhammadiyah 2 Wates, SMK Maarif 3 Wates, SMKN 1
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Sedayu dan SMKN 2 Yogyakarta. Sampel siswa dan guru SMK dipilih
berdasarkan pertimbangan bahwa kelima SMK tersebut memiliki
karakteristik berbeda yang dinilai dapat mewakili populasi. Karakteristik
yang dimaksud adalah SMK dengan fasilitas tercukupi, cukup dan kurang
tercukupi serta mewakili instansi negeri dan swasta. Selain itu guru sebagai
responden memiliki latar belakang mengajari di kompetensi yang berbeda
(bidang bisnis dan manajemen, bidang pertanian dan bidang teknik). Jumlah
responden adalah: (1) Kepala SMK meliputi kepala dan wakil kepala SMK
sejumlah 5 responden; (2) Guru SMK sejumlah 60 responden; dan (3) Siswa

SMK sejumlah 110 responden.
D. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian ini meliputi: (1) instrumen 1 untuk
responden kepala SMK, wakil kepala SMK dan guru SMK; dan (2)
instrumen 2 untuk siswa SMK. Kedua instrumen tersebut berupa angket yang
terdiri dari isisan tertutup dan isian terbuka. Instrumen penelitian ini dibuat
dalam bentuk instrumen sesuai dengan jenis data yang akan diungkap yaitu
berbentuk isian tertutup (checklist) dan isian terbuka. Checklist ini memuat
sejumlah pernyataaan dan pertanyaan yang jawabannya disusun berdasarkan
skala likert. Instrument ini digunakan untuk menggali sejauh mana
pemahaman kepala sekolah, guru SMK, dan siswa SMK terhadap pendidikan
kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja. Berikut ini adalah Kkisi-Kisi
instrumen yang digunakan.

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian

Butir
Ne. Aspek Instrumen 1 | Instrumen 2
1. Arti Pendidikan Kejuruan 1, 2, 68,69 1
2. Fungsi Pendidikan Kejuruan 3s.d.9 3,4,5
3. Tujuan Pendidikan Kejuruan 10s.d. 18 6s.d.13
4. Manfaat Pendidikan Kejuruan 19s.d.21 2,14s.d. 16
5. Karakteristik Pendidikan Kejuruan 22 s.d. 29 17 s.d. 24
6. Prinsip-Prinsip Pendidikan Kejuruan | 30 s.d. 44 25s.d. 37
7. Asumsi-Asumsi Pendidikan Kejuruan | 45 s.d. 51 38s.d.43
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Butir

No. Aspek Instrumen 1 | Instrumen 2

8. Landasan Pendidikan Kejuruan 52 s.d. 61 44, 45

9. Model-Model Penyelenggaraan 62 s.d. 65 48, 49
Pendidikan Kejuruan

10. | Kerjasama dengan DUDI 66 s.d. 67,70 | 46,47

11. | Kurikulum Pendidikan Kejuruan 71s.d.77 50 s.d. 52

12. | Implementasi Konsep Pendidikan | 4 isian 3isian
Kejuruan sebagai Pendidikan Dunia | terbuka terbuka
Kerja

E. Analisis Data

Untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang benar, dibutuhkan
analisis data yang benar dan tepat. Sehingga analisis data merupakan langkah
penting dalam penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan statistik deskriptif untuk memaparkan tingkat pemahaman
pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja.. Hasil analisis disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik. Data kualitatif yang diperoleh kemudian
diubah menjadi data kuantitatif dengan menggunakan skala Likert. Skala
Likert memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat
diwujudkan dalam beragam kata-kata. Tingkatan bobot nilai yang digunakan
sebagai skala pengukuran adalah 5, 4, 3, 2, 1. Dari data instrumen penelitian,
kemudian dengan melihat bobot tiap tanggapan yang dipilih atas tiap
pernyataan, selanjutnya menghitung skor rata-rata hasil penilaian tiap aspek
pemahaman dengan menggunakan rumus:

x =X

n

................. (rumus ke-1)

Keterangan: X = skor rata-rata, N = jumlah  penilai,

Z X = skor total masing-masing penilai
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Data skor rata-rata untuk masing-masing aspek penilaian kemudian
ditabulasikan dan dianalisis. Skor akhir rata-rata yang diperoleh kemudian
dikonversi lagi menjadi tingkat pemahaman yang dihasilkan secara kualitatif
dengan pedoman konversi menurut Sukardjo (2005:55) seperti Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian Kelayakan

No Rentang Skor Skor rerata Kategori

1. | X>Xi+ 1,8 Shi X>42 Sangat Paham

2. | X1+0,6Sbi<X<X1+18Shi| 34<X< Paham
4,2

3. [X1-0,6Sbi<X<X1+0,6Shi | 2,6<X< Kurang Paham
3,4

4, |X1-1,8Sbi<X<X1-0,6Shi | 18<X< Tidak Paham
2,6

5. | X<X1-1,8 Shi X<IL8 Sangat Tidak Paham

Dimana: Rerata ideal ( Xi) = 1/2 (skor maksimal + skor minimal),
Simpangan baku ideal (Sbi) = 1/6 (skor maksimal - skor

minimal), X = Skor Empiris ... (rumus ke-2)
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Tingkat Pemahaman Kepala dan Wakil Kepala SMK

Jumlah responden Kepala dan Wakil Kepala SMK yang terlibat
dalam pengambilan data adalah 5 guru. Dari 12 aspek pemahaman konsep
pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja terdistibusi menjadi
77 butir isian tertutup dan 5 isian terbuka. Secara umum dari 77 butir isian
tertutup diperoleh skor 4,15 yang termasuk kategori “paham”. Apabila
dilihat secara mendetail untuk tiap aspek maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) terdapat enam aspek yang bermakna “sangat paham”, yaitu
aspek arti pendidikan kejuruan, manfaat pendidikan kejuruan, karakteristik
pendidikan kejuruan, model penyelenggaraan pendidikan kejuruan,
kerjasama DU/DI dan kurikulum pendidikan kejuruan; (2) terdapat empat
aspek yang bermakna “paham”, yaitu aspek fungsi pendidikan kejuruan,
tujuan pendidikan kejuruan, prinsip-prinsip pendidikan kejuruan, dan
asumsi-asumsi pendidikan kejuruan; dan (3) terdapat satu aspek yang
bermakna “kurang paham”, yaitu aspek landasan pendidikan kejuruan.
Gambar 1 menunjukkan grafik perolehan skor tiap aspek pemahaman
pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja oleh responden kepala
dan wakil kepala SMK.

T

Arti Fungsi Tujuan Manfaat ~ Karakteristik Prinsip Asumsi Landasan Model Kerjasama ~ Kurikulum

Gambar 2. Perolehan skor tiap aspek pemahaman pendidikan kejuruan
sebagai pendidikan dunia kerja oleh kepala dan wakil kepala SMK
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2. Tingkat Pemahaman Guru SMK

Jumlah responden Guru SMK vyang terlibat dalam pengambilan data
adalah 60 guru dengan variasi jangka waktu pengalaman mengajar yang
berbeda (paling pendek 1 tahun dan paling lama 28 tahun). Dari 12 aspek
pemahaman konsep pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja
terdistibusi menjadi 77 butir isian tertutup dan 5 isian terbuka. Secara
umum dari 77 butir isian tertutup diperoleh skor 4,05 yang termasuk
kategori “paham”. Apabila dilihat secara mendetail untuk tiap aspek maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) terdapat empat aspek yang
bermakna “sangat paham”, yaitu aspek arti pendidikan kejuruan, manfaat
pendidikan kejuruan, karakteristik pendidikan kejuruan dan kerjasama
DU/DI; (2) terdapat lima aspek yang bermakna “paham”, yaitu aspek
tujuan pendidikan kejuruan, prinsip-prinsip pendidikan kejuruan, asumsi-
asumsi pendidikan kejuruan, model penyelenggaraan pendidikan kejuruan
dan kurikulum; dan (3) terdapat dua aspek yang bermakna “kurang
paham”, yaitu aspek fungsi pendidikan kejuruan dan landasan pendidikan
kejuruan. Gambar 2 menunjukkan grafik perolehan skor tiap aspek
pemahaman pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja oleh
responden guru.

4,62 4,51
416 433 416 417 415 428 499
I 3.33 I I I I I 3'39 I I l

Arti Fungsi Tujuan Manfaat ~ Karakteristik  Prinsip Asumsi Landasan Model Kerjasama  Kurikulum

Gambar 2. Perolehan skor tiap aspek pemahaman pendidikan kejuruan
sebagai pendidikan dunia kerja oleh responden guru
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Adapun terkait isian terbuka terhadap lima pertanyaan pada
instrumen penelitian mendapat beragam jawaban dari responden. Berikut

ini adalah hasil reduksi dan penarikan simpulannya.

a. Seberapa penting konsep pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia
kerja dipahami dengan baik oleh para stakeholder pendidikan kejuruan?
Seluruh responden menyatakan “penting”, bahkan sangat penting
bahwa para stakeholder pendidikan kejuruan harus memahami dengan
baik konsep pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja.
Pendidikan kejuruan harusnya menjadi tanggungjawab bersama antara
dunia industri dengan pemerintah sehingga bersinergi untuk penguatan
pelaku pendidikan kejuruan. Selain itu dengan pemahaman yang baik
dari para stakeholder maka penggantian kurikulum tidak lagi menjadi
hal yang membingungkan bagi guru sebagai pelaksana pendidikan.

b. Apakah selama ini konsep pendidikan kejuruan sebagai pendidikan

dunia kerja telah diimplementasikan?
Sebagian besar responden memberikan jawaban yang tidak jauh
berbeda, yaitu sudah diimplementasikan akan tetapi belum sepenuhnya
diimplementasikan karena beberapa faktor, diantaranya: (1) jumlah jam
tatap muka kurang; (2) keterlibatan dunia kerja kurang maksimal dan
kurang perhatian, dimana kerjasama dengan dunia industri belum
signifikan, hanya dengan dunia industri kecil, sedangkan dengan dunia
skala menengah/ besar belum; dan (3) fasilitas kurang mengikuti
perkembangan.

c. Apa yang menjadi kendala implementasi konsep pendidikan kejuruan
sebagai pendidikan dunia kerja dalam pendidikan kejuruan saat ini?

1) Kurangnya kerjasama dengan DU/DI, beberapa sebatas pada
kurikulum

2) Kurangnya kerjasama dengan dinas pendidikan dan dinas lain yang
masih terkait (misal SMK pertanian dengan dinas pertanian)

3) Materi pembelajaran kurang sesuai dengan fakta dilapangan kerja

4) Pemahaman stakeholder masih kurang
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5) Sarana prasarana kurang mendukung

6) Kebijakan pemangku kekuasaan

7) Banyaknya beban materi siswa SMK selain materi produktif

8) Guru perlu melanjutkan ke perguruan tinggi untuk menambah
pengalaman dan pengetahuan

9) Rasio dunia kerja dan SMK kurang berimang, dimana DUDI hanya
menerima tenaga kerja siap pakai

d. Apa yang menjadi pendukung implementasi konsep pendidikan

kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja dalam pendidikan kejuruan

saat ini?

1) Usaha SMK mecari lembaga selain pemerintah untuk bekerjasama
dalam hal pengadaan sarana prasarana praktkum

2) Pemahaman siswa lulusan smp dan sederajat yang menganggap
sekolah di SMK lebih menjamin dan mudah memperoleh peluang
kerja

e. Darimana wawasan pengetahuan terkait pendidikan kejuruan sebagai

pendidikan dunia kerja anda peroleh?

Sebagian besar responden menjawab bahwa wawasan pengetahuan

terkait pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja diperoleh

saat mulai bekerja sebagai guru SMK melalui diklat-diklat/seminar-

seminar dan beberapa diperoleh saat menempuh kuliah di perguruan

tinggi (kependidikan s1/s2).
3. Tingkat Pemahaman Siswa SMK

Jumlah responden siswa SMK yang terlibat dalam pengambilan data
adalah 110 siswa. Dari instrumen yang diisi para siswa diperoleh informasi
bahwa setelah lulus SMK, terdapat 53% siswa berharap dapat langsung
bekerja di dunia usaha/ dunia industri, 11% siswa berharap menjadi
wirausaha, dan 36% siswa berharap dapat melanjutkan ke Perguruan
Tinggi. Dari 12 aspek pemahaman konsep pendidikan kejuruan sebagai

pendidikan dunia kerja terdistibusi menjadi 52 butir isian tertutup dan 3
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isian terbuka. Secara umum dari 52 butir isian tertutup diperoleh skor 4,12
yang termasuk kategori “paham”. Apabila dilihat secara mendetail untuk
tiap aspek maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) terdapat tiga aspek
yang bermakna “sangat paham”, yaitu aspek arti pendidikan kejuruan,
model penyelenggaraan pendidikan kejuruan dan kerjasama DU/DI; dan
(2) terdapat delapan aspek yang bermakna “paham”, yaitu aspek manfaat
pendidikan kejuruan, karakteristik pendidikan kejuruan, fungsi pendidikan
kejuruan, tujuan pendidikan kejuruan, prinsip-prinsip pendidikan kejuruan,
asumsi-asumsi pendidikan kejuruan, landasan pendidikan kejuruan dan
kurikulum pendidikan kejuruan. Gambar 3 menunjukkan grafik perolehan
skor tiap aspek pemahaman pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia

kerja oleh responden siswa SMK.

illlinilli

Fungsi Tujuan Manfaat ~ Karakteristik Prinsip Asumsi Landasan Model Kerjasama ~ Kurikulum

4.57

Gambar 3. Perolehan skor tiap aspek pemahaman pendidikan kejuruan
sebagai pendidikan dunia kerja oleh responden siswa
Adapun terkait isian terbuka terhadap tiga pertanyaan pada
instrumen penelitian mendapat beragam jawaban dari responden. Berikut

ini adalah hasil reduksi dan penarikan simpulannya.

a. Jelaskan menurut anda mengenai pendidikan kejuruan sebagai
pendidikan dunia kerja?
Pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja merupakan
pendidikan dasar untuk mengenal dunia kerja, dimana sebagai tempat

mempersiapkan skill yang kelak dipakai didunia kerja. Pendidikan
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kejuruan di SMK dinilai siswa sebagai penggali potensi siswa dalam
satu bidang keahlian tertentu dan memfokuskan dalam bidang keahlian
tersebut. Ditambahkan pula oleh beberapa siswa yang menyatakan
bahwa pendidikan kejuruan membekali siswa untuk menciptakan
lapangan kerja menjadi wirausaha. Dengan demikian (menjadi tenaga
kerja di dunia usaha / dunia industri atau berwirausaha) sebagai hasil
bersekolah di SMK dapat menjadi alternatif bagi siswa yang tidak dapat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Secara umum, para siswa
meyakini bahwa setelah lulus SMK seharusnya lulusannya dapat
langsung bekerja karena di SMK dibekali dasar-dasar keterampilan
dunia kerja.

. Apakah anda yakin dengan lingkungan dan pembelajaran di SMK saat
ini dapat mengantarkan anda ke dunia kerja? Jelaskan!

Terdapat 15 siswa (14%) yang menyatakan tidak yakin bahwa dengan
lingkungan dan pembelajaran di SMK saat ini dapat mengantarkan
siswa ke dunia Kkerja. Hal tersebut dikaitkan dengan materi
pembelajaran dan fasilitas pembelajaran yang dinilai belum mengikuti
perkembangan di dunia kerja yang semakin maju. Sebagai tambahan,
ada beberapa siswa yang menilai materi-materi di SMK belum cukup
komplek (dasar-dasar saja) sebagai bekal di dunia kerja. Tanggapan
tersebut diperoleh dari para siswa yang telah melakukan Praktik Kerja
Lapangan (PKL), sehingga secara tidak langsung dapat
membandingkan kompetensi yang dipelajari di SMK dengan yang
sesungguhnya dibutuhkan di dunia kerja.

. Apa yang menurut anda masih belum memuaskan terkait lingkungan
dan pembelajaran di SMK saat ini untuk dapat mengantarkan anda ke
dunia kerja? Jelaskan!

Para siswa sebagian besar menyatakan belum memuaskan. Secara
umum terdapat lima aspek di SMK yang mendapatkan tanggapan belum
memuaskan. Kelima aspek tersebut diantaranya: (1) materi

pembelajaran yang dinilai memiliki muatan materi yang belum sesuai
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dengan kebutuhan di dunia kerja (masih tertinggal); (2) metode/ model
pembeleajaran yang dinilai kurang menyenangkan, kurang efektif,
kurang beragam dan kurang sesuai dengan gaya belajar siswa; (3)
karakter guru yang kurang memuaskan dalam hal penyampaian materi
(tidak jelas), kedisiplinan (terlambat dan bahkan tidak masuk tanpa
keterangan), pilih kasih (hanya memilih siswa yang pintar saja untuk
diberi penjelasan tambahan), kurang aktif (malas dalam menyampaikan
materi, menyampaikan materi sebatas menggugurkan kewajiban); (4)
waktu pembelajaran yang kurang (hanya 3 tahun secara total); dan (5)
sarana-prasarana praktikum yang dinilai belum sesuai dengan

kebutuhan dunia kerja (ketinggalan) dan beberapa rusak.

B. Pembahasan

1. Tingkat Pemahaman Ideal Kepala Dinas Pendidikan terhadap

Pendidikan Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja

Terdapat 11 aspek pemahaman pendidikan kejuruan yang harus
dipahami oleh Kepala Dinas Pendidikan. Aspek-aspek tersebut
diantaranya: (1) Arti Pendidikan Kejuruan, dimana SMK fokus pada
pengembangan siswanya menjadi tenaga terampil pada kompetensi bidang
pekerjaan tertentu sehingga kedekatannya dengan dunia kerja perlu
ditekankan; (2) Fungsi Pendidikan Kejuruan sebagai akulturasi
(penyesuaian diri) dan enkulturasi (pembawa perubahan), sehingga SMK
harus responsif, adaptif dan antisipatif terhadap perubahan yang terjadi; (3)
Tujuan Pendidikan Kejuruan untuk mempersiapkan siswa ke jenjang yang
lebih tinggi, memasuki lapangan kerja (sebagai tenaga kerja atau
wirausaha), bermasyarakat, dan mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan; (4) Manfaat Pendidikan Kejuruan tidak hanya dirasakan
oleh siswa sendiri, melainkan juga akan dirasakan di dunia kerja dan
masyarakat; (5) Karakteristik Pendidikan Kejuruan memerlukan biaya

besar dan dukungan dunia kerja untuk mempersiapkan pembelajaran yang
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bersifat hands-on atas dasar demand driven dunia kerja; (6) Prinsip-Prinsip
Pendidikan Kejuruan menurut Prosser; (7) Asumsi-Asumsi Pendidikan
Kejuruan terkait tugas mempersiapkan pekerja pemula untuk kebutuhan
tenaga kerja di dunia kerja sehingga berpengaruh pada ekonomi nasional,;
(8) Landasan Pendidikan Kejuruan meliputi landasan hukum, filosofi dan
keilmuan; (9) Model-Model Penyelenggaraan Pendidikan Kejuruan
diantaranya, model sekolah, model sistem ganda, model magang dan
model unit produksi; (10) Kerjasama dengan DUDI mendukung
pembelajaran yang sesuai dengan dunia kerja dan keterserapan lulusan di
dunia kerja; dan (11) Kurikulum Pendidikan Kejuruan yang tepat.
Pemahaman 11 aspek tersebut dapat memberikan sumbangan landasan
berfikir yang tepat kepada Kepala Dinas Pendidikan sebagai pijakan
penting untuk membangun keyakinan (belief) dan pandangan yang baik,
benar dan komprehensif dalam pengembangan pendidikan kejuruan.
Keyakinan dan pandangan tersebut berpengaruh pada kualitas tindakan
(action) dalam pengembangan kebijakan yang dapat memberikan dampak
yang besar terhadap outcame lulusan SMK.

Kepala Dinas Pendidikan sebagai manpower sekali lagi harus
memahami konsep pendidikan kejuruan. Hal tersebut senada dengan yang
disampaikan oleh Slamet (2014) bahwa mengingat lulusan SMK dirancang
untuk memasuksi dunia kerja (utamanya) yang relevan, maka perencanaan
pengembangan SMK harus didasarkan atas manpower planning approach.
Diharapkan dengan pemahaman yang utuh maka tidak akan muncul
kegamangan/mispersepsi/  kekeliruan beliefe mengenai pendidikan
kejuruan oleh Kepala Dinas Pendidikan yang memiliki dampak yang

sistematis pada outcame lulusan SMK.
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2. Tingkat Pemahaman Kepala SMK, Guru dan Siswa SMK terhadap

Pendidikan Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja

Secara umum tingkat pemahaman Kepala SMK dalam kategori
“paham” (skor rerata 4,15), tingkat pemahaman Guru SMK dalam kategori
“paham” (skor rerata 4,05), dan tingkat pemahaman Siswa SMK dalam
kategori “paham” (skor rerata 4,12). Meskipun demikian perlu dilakukan
penguatan pada aspek yang dinilai masih kurang paham. Aspek landasan
pendidikan kejuruan merupakan aspek yang kurang dipahami oleh Kepala
SMK. Pada guru SMK aspek yang kurang dipahami terdapat tambahan,
yaitu selain aspek landasan pendidikan kejuruan, aspek fungsi kejuruan
juga kurang dapat dipahami dengan baik. Berbeda dengan kepala SMK
dan guru SMK, temuan yang didapatkan dari pengumpulan data siswa
SMK menunjukkan bahwa semua aspek pendidikan kejuruan tidak ada
yang kurang dipahami. Meskipun demikian siswa SMK tidak dapat
dikatakan lebih memahami konsep pendidikan kejuruan dibandingkan
kepala SMK dan guru SMK. Hal tersebut dikarenakan butir-butir dalam
aspek pemahaman konsep pendidikan kejuruan instrumen siswa SMK
dengan aspek pemahaman konsep pendidikan kejuruan kepala dan guru
SMK tidak sama. Siswa SMK tidak perlu memahami beberapa hal yang
harus dipahami kepala SMK dan Guru SMK, dikarenakan perbedaan peran
diantara keduanya, yaitu siswa SMK sebagai yang mendapatkan layanan
pendidikan kejuruan, sedangkan guru SMK sebagai pemberi layanan
(ujung tombak dalam pembelajaran) dan kepala SMK sebagai pengambil
kebijakan dilingkungan SMK.

Fungsi pendidikan kejuruan terkait makna bahwa melalui
pendidikan kejuruan lulusan SMK dapat dengan mudah menyesuaikan diri
dan dapat menjadi agen perubahan (Wardiman, 1998:35). Dikhawatirkan
apabila Kepala SMK kurang memahami fungsi pendidikan kejuruan maka
tidak mendukung/memberikan fasilitas-fasilitas dan kebijakan-kebijakan
di SMK dalam rangka mengembangkan sikap adaptif, responsif dan

antisipatif lulusan SMK tersebut. Guru SMK perlu memahami fungsi
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pendidikan kejuruan agar pembelajaran yang diberikan tidak monoton
dengan contoh materi yang diberikan tidak mengikuti perkembangan yang
ada. Guru perlu selalu berinovasi dalam pembelajarannya dan mengikuti
update perkembangan teknologi, sehingga meskipun memiliki kendala
dalam penggunaan teknologi (dihadapkan dengan kebijakan, biaya dan
sebagainya), setidaknya guru dapat memberikan wawasan dan dapat
melakukan inisiatif lainnya seperti bekerjasama dengan industri untuk
melakukan kunjungan atau ide responsif lainnya.

Landasan pendidikan kejuruan merupakan hal penting yang harus
dipahami sebagai pijakan kuat untuk melakukan pengambilan kebijakan.
Landasan hukum terkait arti dan tujuan pendidikan kejuruan, yang secara
umum mengandung arti bahwa pendidikan kejuruan sebagai tempat untuk
memfokuskan kompetensi siswa pada satu bidang keahlian tertentu yang
harus selalu dekat dengan dunia kerja. Hal tersebut bertujuan agar siswa
dapat siap melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi atau memasuki
dunia kerja (sebagai tenaga kerja atau pencipta lapangan kerja/ wirausaha).
Landasan filosofi sebagai landasan pendidikan kejuruan adalah: (1) filosofi
eksistensialisme dimana eksistensi manusia harus dikembangkan dalam
pendidikan kejuruan dan bukan merampasnya; dan (2) filosofi
esensialisme yaitu sistem-sistem lain perlu mendapat perhatian
berdasarkan andil kepentingannya dalam pendidikan kejuruan. Dari kedua
filosofi tersebut baik kepala SMK maupun guru SMK harus pro aktif
mengembangkan program-program kebijakan khusunya pembelajaran
yang bermakna dan memposisikan tiap siswa sebagai masing-masing
individu yang berpotensi (meskipun berbeda-beda) dan tidak memberikan
penugasan yang terlalu membebani siswa dengan menyesuaikan taraf
berifikir, kemampuan dan ketersedian daya pendukung lain (fasilitas dan
link). Landasan keilmuan yang bisa dikaitkan adalah: (1) landasan
ekonomi yang menekankan pada efisiensi dan investasi, dimana
pendidikan memiliki hubungan terkait produktivitas lulusan yang secara

langsung berhubungan dengan perolehan income/upah, sehingga
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pembelajaran harus dikembangkan dapat menyediakan kompetensi handal
yang benar-benar dibutuhkan dunia kerja untuk membantu ekonomi
nasional; (2) landasan psikologi terkait tiap individu memiliki perbedaan,
oleh karenanya diperlukan variasi metode pembelajaran; dan (3) landasan
sosiologi mengantarkan bahwa dalam pendidikan kejuruan mementingkan
aspek kerjasama dan kolaborasi. Implementasi dari tiga landasan
keilmuan, baik kepala SMK maupun guru SMK perlu melakukan link and
match dalam penyelenggaraan pendidikan kejuruan, misalnya adanya
praktik kerja lapangan (model sistem ganda), magang, unit produksi dan
pembelajaran di sekolah yang adaptif, responsif dan antisipatif.

Responden Guru SMK vyang terlibat dalam pengambilan data
memiliki variasi jangka waktu pengalaman mengajar yang berbeda (paling
pendek 1 tahun dan paling lama 28 tahun). Rata-rata pengalaman
responden dalam mengajara adalah 17 tahun. Hal tersebut menunjukkan
tingkat pengalaman guru sebagai “pejuang garis depan” pendidikan
kejuruan sudah cukup “matang” dan berpengalaman.

Konsep pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja
dipahami dengan baik oleh para stakeholder pendidikan kejuruan dinilai
penting oleh para guru SMK, bahkan sangat penting bahwa para
stakeholder pendidikan kejuruan harus memahami dengan baik konsep
pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja. Meskipun dinilai
penting, fakta dilapangan menunjukkan bahwa  konsep pendidikan
kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja telah belum sepenuhnya dapat
diimplementasikan. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, diantaranya:
(1) jumlah jam tatap muka kurang; (2) kurangnya kerjasama dengan
DU/DI, beberapa sebatas pada kurikulum; (3) kurangnya kerjasama
dengan dinas pendidikan dan dinas lain yang masih terkait (misal SMK
pertanian dengan dinas pertanian); (4) materi pembelajaran kurang sesuai
dengan fakta dilapangan kerja; (5) pemahaman stakeholder masih kurang;
(6) sarana prasarana kurang mendukung dan kurang mengikuti

perkembangan; (7) kebijakan pemangku kekuasaan/ kebijakan sering
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berubah sehingga membingungkan guru SMK vyang sebenarnya
belum/sedang/mulai  membiasakan  dengan perubahan kebijakan
sebekumnya; (8) banyaknya beban materi siswa SMK selain materi
produktif; (9) guru perlu melanjutkan ke perguruan tinggi untuk
menambah pengalaman dan pengetahuan; dan rasio dunia kerja dan SMK
kurang berimang, dimana DUDI hanya menerima tenaga kerja siap pakai.
Pendukung implementasi konsep pendidikan kejuruan sebagai pendidikan
dunia kerja dalam pendidikan kejuruan saat ini yaitu usaha SMK mencari
lembaga selain pemerintah untuk bekerjasama dalam hal pengadaan sarana
prasarana praktikum dan pemahaman siswa lulusan smp dan sederajat
yang menganggap sekolah di SMK lebih menjamin dan mudah
memperoleh peluang kerja.

Kendala implementasi konsep pendidikan kejuruan menunjukkan
bahwa antara perumus kebijakan (pemerintah, kepala dinas pendidikan,
kepala SMK), penyedia tempat kerja (DUDI), fasilitator pembelajaran
(guru  SMK) belum melakukan Kkerjasama yang seirama untuk
memantapkan ekonomi nasional. Dengan demikian perlu adanya rumusan
yang bersinergi antar stakeholder pendidikan kejuruan demi kemantapan
ekonomi nasional, misalnya terkait adanya peraturan keharusan dunia
kerja bermitra dengan sekolah untuk merumuskan kerjasama peningkatan
kompetensi lulusan SMK dan sebagainya. Usaha SMK mencari lembaga
selain pemerintah untuk bekerjasama dalam hal pengadaan sarana
prasarana praktikum menunjukkan bahwa pemerintah selama ini kurang
mampu menyediakan kebutuhan pembelajaran di pendidikan kejuruan
yang memang memerlukan biaya tinggi, sehingga usaha SMK tersebut
dinilai tepat. Pemahaman siswa lulusan SMP dan sederajat yang
menganggap sekolah di SMK lebih menjamin dan mudah memperoleh
peluang kerja merupakan dukungan implementasi konsep pendidikan
kejuruan. Hal tersebut merupakan modal awal yang kuat untuk para
pembelajar di pendidikan kejuruan. Artinya para siswa akan bersungguh-

sungguh menyerap pembelajaran dan mempersiapkan diri mencapai tujuan
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pendidikan kejuruan (melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
atau bekerja).

Wawasan pengetahuan terkait pendidikan kejuruan sebagai
pendidikan dunia kerja diperoleh sebagian besar responden saat mulai
bekerja sebagai guru SMK melalui diklat-diklat/seminar-seminar dan
beberapa diperoleh saat menempuh kuliah di perguruan tinggi
(kependidikan s1/s2). Hal tersebut menunjukkan bahwa penyelenggaran di
pendidikan tinggi yang ditempuh para responden belum dapat membekali
dengan baik mengenai konsep pendidikan kejuruan sebagai pendidikan
dunia kerja. Sebagian besar guru memiliki masa kerja diatas 6 tahun
(hanya satu orang yang memiliki masa kerja 1 tahun), artinya paling akhir
guru lulus menyelesaikan pendidikan tingginya pada tahun 2010 atau
dengan kata lain dengan masa studi tercepat 7/8 semester, maka para guru
tersebut menjadi mahasiswa baru S1 pada tahun 2006. Studi kasus pada S1
Pendidikan Teknik Elektronika di UNY menunjukkan bahwa kurikulum
yang berlaku untuk mahasiswa angkatan 2006 saat itu memang belum
memberikan materi mengenai Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK).
Artinya sebagian besar guru belum mendapatkan materi PTK saat S1 dan
adanya materi PTK pada kurikulum Pendidikan Teknik Elektronika di
UNY saat ini dinilai merupakan hal yang tepat untuk menghasilkan guru
SMK yang memahami konsep pendidikan kejuruan. Selain itu perolehan
konsep pendidikan kejuruan melalui diklat-diklat/ seminar-seminar apabila
ditinjau secara mendalam juga terdapat peran dosen/pendidik di perguruan
tinggi. Dengan demikian menunjukkan peran perguruan tinggi penyedia
guru SMK sangat besar dalam memberikan pemahaman konsep
pendidikan kejuruan.

Secara umum tingkat pemahaman tingkat pemahaman Siswa SMK
dalam kategori “paham” (skor rerata 4,12). Hal tersebut dikarenakan
adanya fakta dukungan pemahaman tersebut dikarenakan pemahaman
siswa lulusan SMP dan sederajat yang menganggap sekolah di SMK lebih

menjamin dan mudah memperoleh peluang kerja merupakan dukungan
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implementasi konsep pendidikan kejuruan. Jumlah responden siswa SMK
yang terlibat dalam pengambilan data adalah 110 siswa. Dari instrumen
yang diisi para siswa diperoleh informasi bahwa setelah lulus SMK,
terdapat 53% siswa berharap dapat langsung bekerja di dunia usaha/ dunia
industri, 11% siswa berharap menjadi wirausaha, dan 36% siswa berharap
dapat melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa harapan sebagai tenaga kerja terampil di dunia kerja menjadi tujuan
pendidikan kejuruan yang paling tinggi diharapkan lulusan SMK (lebih
dari 50%). Perolehan 36% untuk harapan siswa dapat melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan kesadaran siswa SMK
untuk terus mengembangkan potensi yang dimiliki. Potensi tersebut perlu
“dikawal” karena tidak sedikit lulusa SMK bidang keahlian tertentu justru
melanjutkan pendidikan di bidang keahlian yang berbeda dengan bidang
keahlian di SMK. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan beberapa faktor,
salah satu temuan dari isian angket adalah ketidakpuasan capaian
pembelajaran di SMK sebagai hasil dari ketidakpuasan pada proses
pembelajaran, profil guru dan sarana-prasarana praktikum. Temuan
peminat lulusan SMK yang ingin menjadi wirausaha sebesar 11%
menunjukkan bahwa penddikan kejuruan belum memberikan motivasi dan
pengalaman siswa SMK mengenai wirausaha. Mengingat pentingnya
upaya penciptaan lapangan kerja ditengah kurangnya rasio dunia kerja dan
pencari kerja, maka pendidikan kejuruan perlu memberikan materi
kewirausahaan dengan lebih terencana dan terstruktur.

Pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja dipahami para
siswa sebagai alternatif bagi siswa yang tidak dapat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi pendidikan dasar yaitu dengan mempersiapkan skill yang
kelak dipakai didunia kerja yang fokus dalam bidang keahlian tersebut
(sebagai tenaga kerja) dan membekali siswa untuk menciptakan lapangan
kerja menjadi wirausaha. Secara umum, para siswa meyakini bahwa
setelah lulus SMK seharusnya lulusannya dapat langsung bekerja karena di

SMK dibekali dasar-dasar keterampilan dunia kerja. Hal tersebut yang
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menjadi alasan penyebab siswa SMK dalam kategori paham pada konsep
pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja.

Keyakinan bahwa lulus SMK seharusnya dapat langsung bekerja,
secara nyata tidak dimiliki oleh beberapa responden. Sebesar 14%
responden menyatakan tidak yakin bahwa dengan lingkungan dan
pembelajaran di SMK saat ini dapat mengantarkan siswa ke dunia kerja.
Beberapa faktor penyebab ketidakyakinan beberapa responden yang
ditemukan dari hasil isian angket diantaranya: (1) materi pembelajaran dan
fasilitas pembelajaran yang dinilai belum mengikuti perkembangan di
dunia kerja yang semakin maju. Sebagai tambahan, ada beberapa siswa
yang menilai materi-materi di SMK belum cukup komplek (dasar-dasar
saja) sebagai bekal di dunia kerja. Tanggapan tersebut diperoleh dari para
siswa yang telah melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL), sehingga
secara tidak langsung dapat membandingkan kompetensi yang dipelajari di
SMK dengan yang sesungguhnya dibutuhkan di dunia kerja; (2) metode/
model pembeleajaran yang dinilai kurang menyenangkan, kurang efektif,
kurang beragam dan kurang sesuai dengan gaya belajar siswa; (3) karakter
guru yang kurang memuaskan dalam hal penyampaian materi (tidak jelas),
kedisiplinan (terlambat dan bahkan tidak masuk tanpa keterangan), pilih
kasih (hanya memilih siswa yang pintar saja untuk diberi penjelasan
tambahan), kurang aktif (malas dalam menyampaikan materi,
menyampaikan materi sebatas menggugurkan kewajiban); (4) waktu
pembelajaran yang kurang (hanya 3 tahun secara total); dan (5) sarana-
prasarana praktikum yang dinilai belum sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja (ketinggalan) dan beberapa rusak. Dari temuan tersebut,
mengantarkan pada saran bahwa seharusnya perumus kebijakan
(pemerintah, kepala dinas pendidikan, kepala SMK), penyedia tempat
kerja (DUDI), fasilitator pembelajaran (guru SMK) perlu “duduk bersama”
mendiskusikan langkah-langkah strategis yang harus ditempuh untuk

menciptakan pendidikan kejuruan yang bisa dipercaya siswa SMK
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Khususnya untuk mencapai harapan setelah lulus SMK dapat langsung

bekerja (sebagai tenaga kerja atau sebagai pencipta lapangan kerja).

. Rekomendasi terkait eksistensi pendidikan kejuruan sebagai

pendidikan dunia kerja yang bisa dilakukan para stakeholder

Hal-hal terkait eksistensi pendidikan kejuruan sebagai dunia kerja
sebagai hasil telaah terhadap temuan-temuan yang diperoleh adalah: (1)
Guru perlu selalu berinovasi dalam pembelajarannya dan mengikuti update
perkembangan teknologi, sehingga meskipun memiliki kendala dalam
penggunaan teknologi (dihadapkan dengan kebijakan, biaya dan
sebagainya), setidaknya guru dapat memberikan wawasan dan dapat
melakukan inisiatif lainnya seperti bekerjasama dengan industri untuk
melakukan kunjungan atau ide responsif lainnya; (2) pendidikan kejuruan
perlu memberikan materi kewirausahaan dengan lebih terencana dan
terstruktur; (3) perumus kebijakan (pemerintah, kepala dinas pendidikan,
kepala SMK), penyedia tempat kerja (DUDI), fasilitator pembelajaran
(guru SMK) perlu “duduk bersama” mendiskusikan langkah-langkah
strategis yang harus ditempuh untuk menciptakan pendidikan kejuruan
yang bisa dipercaya siswa SMK khususnya untuk mencapai harapan
setelah lulus SMK dapat langsung bekerja (sebagai tenaga kerja atau
sebagai pencipta lapangan kerja); dan (4) link and match SMK dengan
dunia kerja harus diupayakan.

Perlunya penanaman pemahaman konsep pendidikan kejuruan pada
para stakeholder menempatkan perguruan tinggi Khususnya perguruan
tinggi pencetak praktisi pendidikan kejuruan pada posisi yang penting dan
mengemban tanggungjawab yang besar. Penanaman pemahaman tersebut
dimulai di perguruan tinggi, meskipun perolehan konsep pendidikan
kejuruan dapat diperoleh melalui diklat-diklat/ seminar-seminar terkait.
Oleh karena itu adanya Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dalam
kurikulum di Perguruan Tinggi merupakan hal yang tepat. Selain

memaksimalkan peran perguruan tinggi sebagai pencetak praktisi
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pendidikan kejuruan (kelak menjadi perumus kebijakan atau pelaksana
kebijakan/guru) melalui perkuliahan, perguruan tinggi juga dapat
melakukan pelatihan/seminar/ppm dengan peserta praktisi pendidikan
kejuruan secara umum (tidak terbatas pada mahasiswa perguruan tinggi

tersebut).
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BAB V PENUTUP
A. Simpulan

1. Tingkat Pemahaman Ideal Kepala Dinas Pendidikan terhadap Pendidikan
Kejuruan Sebagai Pendidikan Dunia Kerja harus dapat memahami 11
aspek secara baik dan komprehensif, meliputi aspek arti, fungsi, tujuan,
manfaat, karakteristik, prisnsip, asumsi, landasan, model penyelenggaran,
kurikulum dan kerjasama dalam pendidikan kejuruan. Pemahaman 11
aspek tersebut dapat memberikan sumbangan landasan berfikir yang tepat
kepada Kepala Dinas Pendidikan sebagai pijakan penting untuk
membangun keyakinan (belief) dan pandangan yang baik, benar dan
komprehensif dalam pengembangan pendidikan kejuruan. Keyakinan dan
pandangan tersebut berpengaruh pada kualitas tindakan (action) dalam
pengembangan kebijakan yang dapat memberikan dampak yang besar
terhadap outcame lulusan SMK.

2. Secara umum tingkat pemahaman pendidikan kejuruan sebagai pendidikan
kejuruan oleh Kepala SMK dalam kategori “paham” (skor rerata 4,15),
tingkat pemahaman Guru SMK dalam kategori “paham” (skor rerata 4,05),
dan tingkat pemahaman Siswa SMK dalam kategori “paham” (skor rerata
4,12). Meskipun demikian perlu dilakukan penguatan pada aspek yang
dinilai masih kurang paham. Aspek landasan pendidikan kejuruan
merupakan aspek yang kurang dipahami oleh Kepala SMK. Aspek
landasan dan fungsi kejuruan juga kurang dapat dipahami oleh Guru
SMK. Tidak ada aspek yang kurang dipahami oleh siswa SMK. Meskipun
demikian siswa SMK (sebagai yang mendapatkan layanan pendidikan
kejuruan) tidak dapat dikatakan lebih memahami konsep pendidikan
kejuruan dibandingkan kepala SMK dan guru SMK, dikarenakan butir-
butir dalam aspek pemahaman konsep pendidikan kejuruan instrumen
siswa SMK dengan aspek pemahaman konsep pendidikan kejuruan kepala
dan guru SMK tidak sama. Siswa SMK tidak perlu memahami beberapa

hal yang harus dipahami guru SMK sebagai pemberi layanan (ujung
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tombak dalam pembelajaran) dan kepala SMK sebagai pengambil
kebijakan dilingkungan SMK.

3. Rekomendasi terkait eksistensi pendidikan kejuruan sebagai pendidikan
dunia kerja yang bisa dilakukan para stakeholder, diantaranya adalah:: (a)
Guru harus berinovasi, variatif dan mengikuti update perkembangan
terkait pelaksanaan pembelajaran; (b) pendidikan kejuruan perlu
memberikan materi kewirausahaan dengan lebih terencana dan terstruktur;
(c) kerjasama dan kolaborasi dibutuhkan antara perumus kebijakan,
penyedia tempat kerja, fasilitator pembelajaran (guru SMK) mengenai
langkah-langkah strategis yang harus ditempuh untuk menciptakan
pendidikan kejuruan sebagai pendidikan dunia kerja; (d) link and match
SMK dengan dunia kerja harus diupayakan; dan (e) perlunya peran
perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi pencetak praktisi pendidikan
kejuruan dalam penanaman pemahaman konsep pendidikan kejuruan pada

para stakeholder baik melalui perkuliahan, diklat, seminar, maupun PPM.

B. Keterbatasan

1. Belum dilakukan pengukuran tingkat pemahaman kepala dinas pendidikan
dan DUDI

2. Metode pengumpulan data hanya berdasarkan angket sehingga kurang
mendapatkan jawaban yang mendalam, sehingga penelitian lanjutan perlu

dilakukan dengan metode yang bersifat kualitatif (wawancara).
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Education PPs UNY
Praksis Pendidikan Kejuruan diantara Pemakalah
12/ 2013 Mazab John Dewey dan Charles Prosser FTUNY
13 | 2012 | Seminar Nasional Optimalisasi | Prodi PT Mesin | Pembicara
Pendidikan Teknik dan Kejuruan | FT UNY
Menuju Kemandirian Teknologi dan
Generasi Bermartabat
14 | 2012 | Kongres Pendidikan Pengajaran dan UGM Pembicara
Kebudayaan UGM Yogyakarta Yogyakarta
15 | 2011 | Pengembangan Kurikulum Berbasis Politeknik Pembicara
Kompetensi di Politeknik Negeri Bali Negeri Bali
16 | 2011 | Simposium Nasional Hasil Penelitian PuslitjakNov Pembicara
dan Inovasi Pendidikan PuslitjakNov
17 | 2011 | Seminar Nasional Hasil Penelitian DP2M Dikti Pembicara
Disertasi Doktor DP2M Dikti
18 | 2011 | International Conference on Vocational UNY Pembicara
Education and Training Graduate
School Yogyakarta State University
Seminar Nasional Penelitian Disertasi . Pembicara
19| 2011 Doktor Dirjen Dikti DP2M Dikii
VIIl. PELATIHAN PROFESIONAL
No | Tahun | Jenis Pelatihan (Dalam/Luar Negeri) | Penyelenggara ‘\]/32?(1(3
1 2014 International W_orkshop World Class g];iecrgatlonal ITS 2
Research Supervisory S
urabaya
9 2013 Lokakar_ya_ _ Penyusunan_ laporan | LPPMP UNY 2 hari
Evaluasi Diri Program Studi
3 2013 Training Mechatronics System Eglr;ilggk?nic 10 days
Technology

International
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IX. PENGALAMAN PENULISAN BUKU

No | Tahun Judul Buku Jumiah Penerbit
Halaman
. . Dalam
Teori dan Strategi .
1| 2012 PembelajaranPendidikan Kejuruan 300 prosesa[:r)]enulls
5 | 2012 Te(_)rl dan Fl_losofl Pendidikan 78 UNY Press
Kejuruandan Vokasi
- . . Dalam
Pendidikan ~ Kejuruan dan  Vokasi .
3| 201 dalamPerspektif Masyarakat Bali 200 prosezp;]enulls
Restrukturisasi, Rekulturisasi,Refigurisasi Dalam
4 | 2011 | Pendidikan Vokasi dan 350 prosespenulis
Kejuruan dalam Era Global Platinum an
Dalam
5 | 2011 | Metode Penelitian Kualitatif Etnografi 200 prosespenulis
an
X. PENGALAMAN PEROLEHAN HKI
No | Tahun Judul/Tema HKI Jenis NoPengjgftaran/
Setifikat
1 | 2013 | Wiweka Sanga: Sembilan Konse Dalam proses
KecerdasanKontekstual P Pengusulan
2 | 2013 | Model SMK Indigenous Wisdom TriHita Dalam proses
Model
Karana Pengusulan
3 | 2013 | Printer Braille Printer P00201300662
XI. PENGALAMAN RUMUSAN KEBIJAKAN PUBLIK/REKAYASA

SOSIAL LAINNYA

No | Tahun Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Tempat Respon
Lainnya yang Telah Diterapkan Penerapan | Masyarakat
1 | 2012 | Pengembangan  Cetak  Biru  SMK | Provinsi Bali | Sangat bagus
Modellndigenous Wisdom Tri Hita Karana
2 | 2011 | Pengembangan  Spektrum  Pendidikan | SMK Seluruh | Sangat bagus
Menengah Kejuruan Indonesia
3 | 2010 | Pengembangan Singaraja sebagai | Kabupaten | Sangat bagus
KotaPendidikan Buleleng
4 | 2009 | Pembinaan Kurikulum SMK SMK di Sangat bagus
Seluruh
Indonesia
5 | 2009 | Pengembangan Spektrum Keahlian SMK di Sangat bagus
Pendidikan Menengah Kejuruan Seluruh
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No | Tahun Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Tempat Respon
Lainnya yang Telah Diterapkan Penerapan | Masyarakat
Indonesia
6 | 2008 | Bimbingan Teknis Peningkatan SMK di Sangat bagus
KualitasPembelajaran SMK Seluruh
Indonesia
7 | 2007 | Pembelajaran Mata Pelajaran Muatan SMK di Sangat bagus
Lokal dan Pengembangan Diri pada Seluruh
SMK Indonesia
8 | 2006 | KTSP, Silabi, dan RPP Pendidikan SMK di Sangat bagus
Agama Hindu SMP Seluruh
Indonesia
9 | 2006 | Kurikulum Tingkat Satuan SMK di Sangat bagus
PendidikanSMK Seluruh
Indonesia

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
daan dapat dipertanggungjawabkan secara umum. Apabila dikemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
resikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya.

Yogyakarta,23 Februari 2016

Dosen,

(Dr. Putu Sudira, M.P.)
NIP. 19641231 198702 1 063
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